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Pertama, perusahaan merupakan sebuah sistem terbuka (open system), artinya perusahaan tidak bisa lepas dari pengaruh lingkungan. 
Kedua, lingkungan saat ini bersifat tidak pasti dan sulit diprediksi. Menurut Peter Drucker, saat ini kita hidup di era diskontinyu, atau tidak pasti, sulit diprediksikan. Kejadian hari ini belum tentu berpengaruh pada kejadian esok hari.
          Perubahan lingkungan bisnis akan terjadi setiap saat, umumnya berupa gerak perubahan dari salah satu atau gabungan faktor-faktor lingkungan luar perusahaan, baik pada skala nasional, regional maupun global. Sebagian dari dampak yang mereka timbulkan banyak terbukti telah mempengaruhi datangnya berbagai kesempatan usaha (business opportunities), tetapi banyak pula rekaman contoh kasus dari faktor eksternal ini yang menjadi kendala dalam berusaha (business threats and constraints). Kita sering mendengar bagaimana perusahaan yang memiliki sistem organisasi yang baik dengan dukungan visi, misi dan rencana aksi business plan yang terencana tidak menjamin sukses dalam meraih laba. Bahkan banyak perusahaan ini mengalami penurunan dalam kinerja usahanya hanya karena kesalahan dalam menafsirkan skenario dan asumsi pengaruh lingkungan luar tersebut. Memasuki era liberalisasi dan globalisasi pada abad ke 21, para pimpinan perusahaan tidak dapat mengabaikan begitu saja perubahan-perubahan yang terjadi di sekeliling mereka, terutama jika mereka ingin meraih kemenangan
A. Klasifikasi Dimensi Lingkungan Eksternal Luar Kegiatan Usaha
I. Perekonomian Nasional, Pembangunan ekonomi serta Perekonomian Global dan Kerjasama Internasional  

II. Pemerintahan, Situasi Politik, Hukum dan Perundang-Undangan
III. Teknologi

IV.  Demografi, Sosial dan Budaya
       V.  Alam dan Iklim












I. Perekonomian Nasional, Pembangunan ekonomi
Kinerja suatu perusahaan akan sangat dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah di bidang ekonomi, moneter, fiskal, perdagangan dan investasi. Indikator Ekonomi National yang perlu diperhatikan diantaranya ;

1.Tingkat Inflasi dan Harga Kebutuhan Pokok dan BBM  ( Biaya HPP   
2. Tingkat Bunga Simpanan dan Kredit  (  Investasi, capital Budgeting, ROI 
3. Defisit atau Surplus Neraca Perdagangan
4. Anggaran Belanja Pemerintah  (  Besarnya permintaan agregat
5. Tingkat Tabungan Perusahaan/Perseorangan
6. Pendapatan Nasional / Daerah dan Daya Beli Konsumen
7. Deregulasi maupun regulasi pemerintah di sektor riil.
8. Restrukturisasi pasar modal, lembaga perbankan dan asuransi
9. Berbagai kebijakan promosi ekspor, investasi dan perdagangan dalam negeri
10. Upaya penyehatan BUMN melalui kebijaksanaan perencanaan, efisiensi dan          permodalan, dan program privatisasi
11. Kebijakan moneter dan perbankan.
Pemahaman atas berbagai faktor ekonomi makro tersebut akan sangat membantu dalam proses strategi perusahaan karena pada dsarnya setiap aspek ekonomi makro dapat muncul sebagai kesempatan dan mungkin ancaman bagi perusahaan
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Sedangkan Faktor-Faktor Perekonomian Global yang Harus Dimonitor, meliputi
1. Globalisasi pasar  ( kesempatan expor dan ancaman barang impor
2. Siklus kegiatan ekonomi International
3. Perkembangan harga Energi minyak
4. Perkembangan harga berbagai komoditi pertanian dan barang olahan industri
5. Perubahan program pembangunan ekonomi di negara industri utama
6. Perubahan selera dan permintaan musiman
7. Isu dan  Kebijakan ekonomi utama serta perjanjian kerjasama internasional  
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 Peran pemerintah  dalam mekanisme penyampaian produk dari produsen ke konsumen sangat besar. Campur tangan pemerintah dalam rangkaian kegiatan produksi melalui kebijakan ekonomi, peraturan tataniaga, penggunaan tenaga kerja, pengendalian suplay dan lain lain. Pemerintah juga merupakan konsumen terbesar yang mempengaruhi permintaan agregar dan pemerintah juga yang berperan dalam perlindungan yuridis ( hak cipta, peradilan niaga dll)     Berbagai isu dan permasalahan dalam bidang politik, hukum dan perundang-undangan yang secara minimal perlu diketahui dan dimengerti oleh para pelaku bisnis di negara kita mencakup hal-hal berikut ini:
1. Arah dan stabilitas politik dan keamanan 

2. Sistem politik yang dianut kabinet suatu pemerintahan.
3. Sikap politik masyarakat yang diarahkan pada industri tertentu seperti yang diatur oleh     undang-undang ketenaga kerjaan dalam peraturan tentang ketentuan upah minimum, aksi mogok, dan penanganan tuntutan lainnya

4. Kebijakan politik yang dinyatakan dalam kebijakan harga, program pemberian subsidi, peraturan dan etika permainan dalam berusaha
5. Berbagai sistem perundang-undangan dan peraturan yang ditetapkan oleh lembaga tinggi negara yang mengatur berbagai aspek kegiatan ekonomi, teknis dan operasional
6. Sistem administrasi dan birokrasi yang dijalankan pemerintah pusat dan daerah, kebijakan otonomi dan desentralisasi daerah
7. Hak azasi manusia dan perlindungan konsumen
8. Kebebasan pers dan hak untuk mengemukakan pendapat
9. Pemberantasan korupsi, kolusi dan nepotisme
10. Demokratisasi
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                                                                                Teknologi sangat mempengaruhi  kegiatan operasi dan kemampuan untuk  menciptakan produk,  selain  mendorong munculnya kesempatan bisnis juga menjadi ancaman bagi kelangsungan produk yang sudah  ( siklus kehidupan produk )
Faktor-faktor dibidang teknologi yang perlu dipelajari dampak dan pengaruhnya mencakup hal-hal sebagai berikut :
1. Kejadian penemuan (innovations) ilmiah ( transistor, laser, gelombang mikro, digital, rekayasa genetik, bahan sintetis dll)
2. Adaptasi teknologi yang siap pakai
3. Produk-produk baru yang dilempar ke pasar oleh pesaing
4. Perkembangan teknologi barang substitusi
5. Strategi perkembangan teknologi nasional
6. Pengeluaran biaya riset dan pengembangan (R & D) oleh pesaing atau perusahaan-perusahaan di industri
7. Siklus hidup suatu produk (product life cycle)
8. Perkembangan teknologi komputer dan informasi
9. Terobosan-terobosan yang dapat meningkatkan produktivitas yang lebih baik di bidang input, pengolahan dan pemasaran
10. Berbagai ramalan pengembangan teknologi di masa depan
IV.Isu Demografi dan Sosial Budaya   [image: image8.png]
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Pertimbangan aspek demografi, sosial dan budaya dalam kajian Analisa Lingkungan Bisnis mencakup seluruh perkembangan karakteristik demografi penduduk, urbanisasi, migrasi musiman, perilaku etnis dan adat istiadat, struktur sosial, pola gaya hidup masyarakat kota, persepsi konsumen, pola pembelian konsumen Indonesia, konflik sosial, aspek pencemaran lingkungan alam, kelanjutan lingkungan hidup dan masih banyak faktor lainnya untuk disebutkan satu persatu. Pola gaya hidup konsumen mungkin akan bervariasi antar wilayah tergantung pada latar belakang kebudayaan etnis, demografi, agama, pendidikan dan lokasi geografi.
Faktor sosial menitik beratkan pada tata nilai ( Value ) dan sikap ( attitutde ) masyarakat yang membawa pengaruh terhadap gaya hidup ( life style ) dan mempengaruhi permintaan akan suatu produk jasa
Keberhasilan Progran Keluarga Berencana di tahun 80 an  selain berpengaruh terhadap  demografi juga pada perilaku konsumsi, pendidikan formal, jenjang pendidikan. Perubahan pandangan terhadap waktu kerja, wanita karir.
Keberhasilan dalam masyarakat  teknologi informasi memungkinkan masyarakat di berbagai dunia mengadopsi budaya antar bangsa, pengaruh lintas budaya tersebut akan mempengaruhi aktivitaas dan produk yang dikonsumsi
VI.Faktor Alam dan Iklim  [image: image10.png]
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Perubahan kondisi alam kadangkala memang sulit untuk diperkirakan sebelumnya, padahal beberapa jenis komoditas khususnya hasil pertanian akan sangat terpengaruh  karena perubahan faktor musim dan kondisi alam.
B. Analisis Industri dan Persaingan
Suatu industri berbeda antara satu dan lainnya didasarkan atas karakteristik ekonomi (produk yang dihasilkan dan konsumen yang diperebutkan), situasi persaingan,  dan prospek perkembangan nya di masa datang. 
Rerangka tentang analisis industri dan persaingan secara singkat dapat  di formulasikan ke dalam bentuk beberapa pertanyaan sebagai berikut;
1. Apa karakteristik ekonomi yang berpengaruh  dalam suatu industri tertentu
2. Apa faktor yang mempengaruhi kendali perubahan dalam suatu  industri dan apa dampak dari masing masing kekuatan pendorong tersebut

3. Kekluatan persaingan apa yang cukup dominan berpengaruh dalam suatu industri

4. Jenis industri apa yang mempunyai posisi persaingan dominan dan yang tidak

5. Bagaimana prospek dari msing masing jenis industri potensial di masa datang
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Karakteristik Ekonomi Dominan dalam Industri
Pengertian Industri yang dipergunakan pada bagian ini diartikan sebagai kumpulan beberapa perusahaan yang mempunyai kesamaan atribut produk dan pada umumnya mereka bersaing dengan kelompok pembeli yang sama.

1. Market size ( kecil sedang besar )

2. Lingkup persaingan ( lokal, regional, national, global )

3. Tingkat pertumbuhan pasar dan siklus kehidupan industri

4. Jumlah pesaing  dan besaran relatif dari masing masing perusahaan

5. Dorongan untuk melakukan integrasi ke depan dan ke belakang

6. Kemudahan dan hambatan untuk memasuki atau keluar  dari jenis industri

7. Pengaruh perubahan teknologi terhadap inovasi proses produksi

8. Pengaruh skala ekonomi terhadap kegiatan manufaktur dan distribusi produk

9. Kebutuhan Modal

10. Tingkat keuntungan rata rata industri

Walaupun kekuatan persaingan dalam suatu industri tidak persis sama, namun secara umum , persaingan dalam suatu industri  terbentuk dari lima kekuatan pembentuk persaingan








Sebagai pedoman dasar  bagai perusahaan dalam menghadapi lingkungan persaingan dalam industri, maka strategi manager dapat menerapkan beberapa pendekatan berikut

1. Melindungi perusahaan dari pengaruh lima kekuatan persaingan yang terbentuk

2. Berupaya mempengaruhi aturan persaingan  dalam industri untuk kepentingan perusahaan

3. Memperkuat posisi persaingan untuk maksud agar perusahaan  dapat lebih banyak bermain peran dalam persaingan
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Salah satu metoda analisis lingkungan yang sering digunakan adalah Analisis SWOT (Strenght / Kekuatan, Weaknesess / Kelemahan, Opportunity / Peluang, Threats /Ancaman). 


Kekuatan adalah variabel atau faktor-faktor internal seperti teknologi yang dimiliki perusahaan, sumberdaya manusia (karyawan dan manajemen), sistem, maupun modal, yang mampu menjadikan perusahaan memiliki keunggulan tertentu. Paling tidak, faktor tersebut menjadi penentu utama untuk mempertahankan atau kalau bisa mengembangkan-kinerja perusahaan. Sedangkan kelemahan adalah faktor yang menyebabkan perusahaan tidak mampu mengerjakan sesuatu yang ternyata dapat dikerjakan dengan baik dan atau lebih murah oleh pesaingnya. Faktor ini dianalisis dapat menyebabkan penurunan kinerja perusahaan.

Sementara itu, yang disebut dengan peluang dan ancaman adalah faktor-faktor yang berasal dari luar perusahaan, misalnya:

· Ancaman dominan dalam industri

· Kekuatan dan dorongan persaingan dalam industri

· Faktor penyebab perubahan

· Aktivitas pesaing

· Faktor yang menentukan keberhasilan untuk bersaing dalam industri

· Daya tarik industri

ANALISIS BIAYA STRATEGIK DAN RANTAI NILAI

Hal yang paling meresahkan perusahaan adalah ketika pesaing dekat mampu menjual produk dengan harga yang lebih murah sementara pembeli atau konsumen sensitif terhadap harga. 

Bagi perusahaan, untuk dapat bersaing kompetitif, maka harga yang ditawarkan tidak boleh memiliki jarak yang terlalu jauh dengan pesaing terdekat. Harga kompetitif  bisa diperoleh melalui strategi biaya yang tepat. 

Salah satu cara memperoleh hal tersebut adalah dengan melakukan Analisis Biaya Strategik, yaitu membandingkan biaya per unit perusahaan dengan biaya per unit yang dikeluarkan pesaing utama, di tiap aktivitas, lalu mencari aktivitas mana yang menjadi sumber keunggulan biaya (paling efisien) mana yang menjadi sumber kelemahan biaya. Ini berarti perusahaan harus mampu menemukan ataumenciptakan rantai nilai yang dimilikinya.

Lingkungan Persaingan sudah tidak menarik lagi ketika:

· Pesaing sangat kuat, Hambatan masuk ke industri sangat rendah,Persaingan dari produk subtitusi sangat kuat,Pemasok dan konsumen memiliki posisi tawar yang kuat 

Lingkungan persaingan ideal ketika:

· Aktivitas pesaing masih bisa ditoleransi, Hambatan masuk relatif tinggi, Tidak barang subtitusi yang baik, Pemasok dan konsumen dalam posisi tawar yang lemah

Tabel 2.1 Beberapa contoh Faktor-faktor kunci.

Teknologi

· peneliti yang handal dan pakar

· kapabilitas teknis untuk melakukan perbaikan yang inovatif

· kapabilitas untuk inovasi produk

· sumberdaya manusiayang kompeten di bidang teknologi dan informasi

Manufaktur

· biaya produksi rendah / efisien

· proses pabrikasi yang berkualitas

· produktivitas tenaga kerja tinggi

· desain produk yang murah

· kemampuan merakit produk yang sesuai keinginan konsumen

Pemasaran

· pelayanan konsumen yang menyenangkan dan memuaskan

· tingkat keluahan pelanggan yang rendah

· kemasan menarik

· iklan menarik

· pengembangan produk lini
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Untuk materi perkuliahan ini buatlah Analisis Kekuatan dan Kelemahan Produk dari Perusahaan atau Korporasi yang pilih pada Tugas 1. Buatlah sedetail mungkin dari kondisi Kekuatan dan Kelemahannya.
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Gambar 2.1 Lingkungan Perusahaan





Sebelum strategi diputuskan atau dipilih, perusahaan perlu melakukan analisis lingkungan bisnis.


 Mengapa lingkungan Bisnis harus dianalisis?








Gambar 2.4. Analisis Kekuatan dan Kelemahan Produk KFC
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Makanan tidak tahan lama





Distribusi terbatas (hanya di kota-kota besar)





Daging ayam yang fresh





Pelayanan yang cepat





Jaminan keamanan makanan bagi pelanggan
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Tekanan persaingan datang dari usaha-usaha pasar (pesaing) untuk merebut pasar (konsumen)





Persaingan antar penjual dalam satu industri      
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Tekanan persaingan datang dari pendatang baru yang potensial merebut pasar (konsumen), 


kasus Mie Sedap dan Indomie





Pendatang Baru  Potensial





Gambar 2.2. Five-Forces Model of Competition, diambil dari Porter (1979)








